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ABSTRAK 
 

Indah Nopriani Hasibuan. 2025.   Hubungan Motivasi Belajar Dengan Hasil 

Belajar Siswa Pada Pembelajaran Seni 

Budaya (Tari) di Kelas VII.9 dan VII.10  

SMPN 13 Padang. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan kolerasi 

motivasi belajar siswa terhadap hasil belajar siswa pada pembelajaran tari di SMP 

Negeri 13 Padang. 

Jenis penelitian yang digunakan merupakan penelitian kuantitatif  dengan 

metode kolerasi (Hubungan). Penelitian kolerasi dimaksud untuk mengetahui ada 

atau tidaknya hubungan motivasi belajar siswa terhadap hasil belajar siswa pada 

pembelajaran seni budaya (tari) di kelas VII.9 dan kelas VII.10 SMP Negeri 13 

Padang. Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh siswa kelas VII.9 dan VII.10 

SMP Negeri 13 Padang yang mengikuti pembelajaran seni budaya (tari) yang 

berjumlah 68 siswa dengan teknik total sampling yaitu sampel di mana semua 

anggota populasi dijadikan bagian dari sampel. Instrumen yang digunakan untuk 

memperoleh data adalah kuesioner penelitian dan hasil belajar siswa yang 

diperoleh dari nilai UTS semester ganjil Tahun Ajaran Juli-Desember 2024/2025. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang 

signifikansi antara motivasi belajar dengan hasil belajar siswa pada pembelajaran 

tari. Hal ini dibuktikan oleh nilai rhitung yaitu 0,686 dan rtabel yaitu 0,235 pada 

taraf signifikansi 5%. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa rhitung lebih besar dari 

rtabel. Oleh karena itu, H0 ditolak sementara HI diterima yang berarti ada 

hubungan yang signifikansi antara motivasi belajar siswa dengan hasil belajar 

siswa pada pembelajaran tari. 

 

Kata kunci: korelasi, motivasi belajar, hasil belajar, pembelajaran tari. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan suatu upaya sadar dan tersusun dalam mencapai proses 

pembelajaran yang efektif agar peserta didik mampu mengembangkan dirinya 

untuk mempunyai kekuatan spiritual, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 

akhlak mulia dan keterampilan yang diperlukan oleh peserta didik. Pendidikan 

ialah salah satu faktor yang paling penting dalam kehidupan manusia, karena 

dengan Pendidikan berhubungan langsung dengan proses pengubahan sikap dan 

tata laku seseorang atau kelompok dalam mendewasakan manusia melalui upaya 

pengajaran dan pelatihan, proses, cara, dan perbuatan mendidik. Sebab melalui 

Pendidikan, cara pandang dan hidup seseorang akan menjadi lebih positif dan 

akan lebih dewasa dalam bertindak. 

Menurut Afriwen & Yuliasma (2021: 22) pendidikan merupakan sarana dan 

wahana yang paling vital dalam peningkatan kualitas sumber daya manusia. 

Melalui Pendidikan pengembangan potensi manusia untuk mampu 

mengembangkan tugas yang dibebankan padanya dapat dipercepat, karena hanya 

manusia yang dapat dididik dan mendidik. Dapat dikatakan bahwa maju 

mundurnya atau baik buruknya peradaban masyarakat suatu bangsa akan 

ditentukan oleh pendidikan yang ditempuh oleh masyarakat tersebut. Indonesia 

merupakan negara yang kaya akan pendidikan salah satunya adalah pendidikan 

kesenian. 
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Konsep pendidikan seni diarahkan untuk membentuk manusia yang ideal yaitu 

menumbuhkan kepekaan rasa estetik dan artistik sehingga terbentuk sikap kritis 

terampil, sadar budaya, peka rasa, kreatif dan manusia yang bugar dan elegan 

pada diri peserta didik secara ,menyeluruh. Pendidikan kesenian di sekolah 

bertujuan untuk memberikan pengalaman berupa nilai-nilai keindahan kepada 

siswa sehingga mereka memiliki kemampuan berpikir serta perasaan yang 

seimbang dan harmonis, semua itu akan mempunyai arti dalam kehidupan. Siswa 

disekolah diharapkan dapat menikmati, mengagumi dan mencintai atau 

mempunyai apresiasi atau orientasi tentang karya karya seni yang sifatnya 

nasional dan kedaerahan. Apresiasi terhadap karya seni harus ditumbuhkan sejak 

kanak-kanak. Selain sebagai media untuk membentuk kepribadian dan budi 

pekerti yang luhur, pendidikan kesenian juga akan membangkitkan gairah belajar 

siswa di bangku sekolah.  

Pembelajaran merupakan proses serangkaian perbuatan siswa dan guru atas 

hubungan timbal balik yang berlangsung dalam situasi edukatif untuk mencapai 

tujuan tertentu. Menurut Yuliasma (2023:19) menjelaskan bahwa pembelajaran 

seni tari disekolah tidak hanya terfokus pada keterampilan menari saja, tetapi 

melalui pembelajaran tari siswa juga diajarkan bagaimana cara untuk menghayati 

keindahan atau estetika melalui gerak yang kreatif, baik secara individu maupun 

kelompok. Peran sekolah adalah menanamkan dan memperkaya gerak spontan 

pada anak, serta menyadarkan mereka akan prinsip-prinsip gerak tersebut. Sejalan 

dengan pendapat Faizah & Rahmat  (2024: 467) belajar  dan  pembelajaran  

merupakan  aktivitas  utama  dalam  proses  pendidikan  pendidikan  secara 
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rasional di Indonesia didefinisikan sebagai usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses  pembelajaran  agar  peserta  didik  secara  

aktif  mengembangkan  potensi  dirinya  sehingga  memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan pengendalian diri kepribadian kecerdasan akhlak mulia serta 

keterampilan yang diperlukan baik untuk diri peserta didik untuk itu sendiri 

maupun untuk masyarakat bangsa dan Negara. Guru dan siswa merupakan syarat 

utama bagi kelangsungan proses belajar. Untuk itu guru harus merencanakan hal 

yang baik dalam proses melajar mengajar dalam pembelajaran dan menyampaikan 

materi belajar dengan menggunakan materi yang mudah dimengerti oleh siswa 

sehingga hasil belajar mendapatkan hasil yang maksimal sesuai yang diharapkan 

oleh guru dan diinginkan siswa. Kegiatan hasil belajar ditandai dengan 

meningkatkan hasil belajar siswa.  

Salah satu indikator pendidikan berkualitas adalah perolehan hasil belajar 

yang maksimal oleh siswa, baik itu hasil belajar dalam bentuk kognitif, afektif 

maupun psikomotor. Akan tetapi, keberhasilan belajar setiap siswa tidaklah sama 

antara satu dengan yang lainnya. Ada sebagian siswa yang mengalami masalah 

dalam belajar, akibatnya hasil belajar yang dicapai kurang optimal. Untuk 

mengatasi hal tersebut, perlu ditelusuri faktor-faktor yang mempengaruhi hasil 

belajar siswa. Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar secara garis besar 

dapat dibedakan menjadi dua yaitu faktor internal dan faktor eksternal. faktor 

eksternal yaitu faktor yang timbul dari luar diri siswa diantaranya guru, teman, 

fasilitas belajar, lingkungan sekolah, sumber belajar, pendapatan orang tua dan 

lain-lain. Sedangkan faktor internal yaitu faktor yang timbul dari dalam diri siswa 



4 

 
 

itu sendiri diantaranya keadaan fisik, intelegensi, bakat, minat, motivasi, 

kemandirian, dan perhatian Slameto ( dalam Linda Febriliani, Jaiono, 2018).  

Hasil belajar dapat diperoleh dari proses belajar mengajar, yang berguna 

sebagai perhitungan sejauh mana siswa mampu memahami dan menguasai materi 

yang disampaikan oleh guru. Tidak hanya itu, hasil belajar juga dapat menjadi 

cermin keberhasilan seorang guru dalam menyampaikan dan melaksanakan proses 

pembelajaran. Hasil belajar juga berguna untuk mengetahui kedudukan siswa 

dalam kelas, sedangkan bagi guru sebagai evaluasi dan pelaporan dalam bentuk 

hasil belajar merupakan suatu pertanggung jawaban atas usaha mengajar yang 

dilakukan. Seorang siswa yang termotivasi dengan baik dalam belajar akan 

melakukan kegiatan lebih banyak dan lebih cepat, dibandingkan dengan siswa 

yang kurang termotivasi dalam belajar. Prestasi yang diraih akan lebih baik 

apabila mempunyai motivasi yang tinggi. Motivasi belajar merupakan salah satu 

faktor yang diduga besar pengaruhnya terhadap hasil belajar. Siswa yang 

motivasinya tinggi diduga akan memperoleh hasil belajar yang baik. 

Pada dunia pendidikan, motivasi belajar merupakan hal yang penting 

dalam proses pembelajaran karena berfungsi sebagai pendorong utama bagi siswa 

untuk berusaha lebih keras dan lebih bersemangat dalam belajar. Motivasi belajar 

merupakan salah satu faktor yang diduga besar pengaruhnya terhadap hasil 

belajar. Dengan motivasi yang tinggi, siswa tidak hanya mampu mencapai hasil 

belajar yang lebih baik, tetapi juga mengembangkan sikap kerja keras, ketekunan 

dalam menyelesaikan tugas, serta aktif berpartisipasi dalam kegiatan kelas. Ini 

menunjukkan bahwa motivasi belajar merupakan faktor kunci dalam membantu 
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siswa mencapai prestasi optimal dalam pembelajaran seni budaya (tari). 

Sebaliknya, kurangnya motivasi akan menyebabkan siswa mudah merasa bosan, 

kurang bersemangat, dan cenderung pasif selama proses pembelajaran.  

SMP Negeri 13 Padang merupakan lembaga pendidikan formal yang 

berada dibawah naungan pemerintahan kota Padang. SMP Negeri 13 Padang 

terdapat 10 ruang kelas VII. Dalam pembelajarannya sudah menggunakan 

kurukulum merdeka. Khusus pembelajaran seni budaya di kelas VII sudah dibagi 

menjadi dua bagian yaitu Musik dan Tari, dengan tujuan untuk mendorong 

kreativitas siswa, mengembangkan minat, dan siswa dapat mengekspresikan 

dirinya masing-masing. Sehingga dalam pembelajaran seni budaya siswa yang 

mengikuti pembelajaran seni budaya (tari) ialah siswa kelas VII.9 dan VII-10, dan 

siswa yang mengikuti pembelajaran seni budaya (Musik) ialah siswa kelas VII-

4,VII-5,VII-6,VII-7 dan VII-8, sedangkan siswa kelas VII-1, VII-2 dan VII-3 

tidak mengikuti pembelajaran seni budaya namun diganti dengan mata pelajaran 

Prakarya (Pengolahan Makanan). Berdasarkan observasi awal di kelas VII.9 dan 

VII.10 yang sudah dilakukan, peneliti menemukan masalah yang dapat 

menghambat kelancaran proses belajar mengajar. Peneliti melihat rendahnya hasil 

belajar siswa dalam kemampuan psikomotor selama proses pembelajaran 

berlangsung. Hal ini dapat dilihat dari hasil Penilaian Harian (PH) siswa banyak 

yang masih dibawah Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) yaitu 

80. 

Adapun data hasil hasil belajar peserta didik pada pembelajaran seni 

budaya (tari) di kelas VII-9 dan VII-10 SMP Negeri 13 Padang pada Penilain 
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Harian (PH) seni budaya (tari) semester ganjil tahun 2024/2025 dengan batas 

Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) yaitu 80 adalah : 

Table 1 1 Hasil Penilaian Harian (PH) Seni Budaya (Tari) 

No. Kelas Nilai Rata-rata PH Seni Budaya 

(Tari) 

KKTP 

1. VII-9 72,47 80 

2. VII-10 78,18 80 

 

Berdasarkan data hasil PH atau penilaian harian kelas VII.9 dan VII.10 

dapat disimpulkan bahwa nilai rata-rata siswa masih dibawah Kriteria Ketuntasan 

Tujuan Pembelajaran (KKTP) yang ditetapkan yaitu sebesar 80. Hal tersebut 

terjadi diduga karena aktivitas siswa pada saat proses pembelajaran banyak siswa 

yang menunjukkan semangat yang rendah, pada proses pembelajaran berlangsung 

guru terlihat sangat monoton dalam mengajar karena sering kali masih 

menggunakan metode ceramah dan demonstrasi yang bersifat satu arah, yang 

mengakibatkan siswa tidak aktif dan kurang memperhatikan materi yang 

diajarkan. Peneliti melihat kurang memaidainya sarana dan prasarana sekolah 

sehingga guru hanya berfokus pada teori yang menggunakan bahan ajar buku LKS 

Seni Tari kurikulum Merdeka. Sehingga banyak siswa merasa bosan dan kurang 

tertarik ketika guru menyampaikan materi. Peneliti melihat, banyak siswa yang 

kurang menunjukkan keuletan saat belajar di kelas, mereka terlihat sulit untuk 

berkonsentrasi dan  kurang berusaha dalam  memahami materi yang diberikan 

oleh guru secara mendalam, dan tidak memiliki inisiatif untuk mengulang atau 
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memperdalam pemahaman mereka, serta mudah menyerah akan lamanya waktu 

pembelajaran juga tugas-tugas yang diberikan. Peneliti juga melihat kurangnya 

disiplin siswa pada saat pembelajaran, hal ini terlihat dari kurangnya perhatian 

saat guru menjelaskan, sering mengobrol dengan teman, kurang serius dalam 

mengerjakan tugas, siswa sering datang terlambat ketika sudah memasuki jam 

pelajaran, sering bergantian permisi keluar dengan alasan ke kamar mandi dan 

membeli minum, hingga tidak mengikuti aturan pembelajaran yang telah di 

tetapkan. Kurangnya disiplin ini menyebabkan suasana kelas menjadin kurang 

kondusif dan menghambat efektifitas pembelajaran sehingga banyak siswa 

memperoleh hasil yang kurang memuaskan. 

Hasil belajar siswa masih jauh dari yang diharapkan, terutama pada 

pembelajaran seni tari. Dari fenomena di atas peneliti melihat pada proses 

pembelajaran berlangsung guru juga kurang perhatian kepada siswa yang sudah 

aktif dalam diskusi ataupun kegiatan kelompok, terlihat guru masih kurang dalam 

memberikan pujian seperti jarang memberikan sanjungan dan gerakan tubuh 

berupa acungan jempol dan tepuk tangan. Sehingga mereka merasa kurang 

dihargai dan kurang antuasias lagi untuk berusaha lebih keras, dan tidak ingin lagi 

ikut berpartisipasi. Untuk memotivasi siswa untuk berpartisipasi aktif, berlatih 

lebih keras, dan mencapai hasil belajar yang lebih baik dapat dilakukan dengan 

memberikan penghargaan atau hadiah baik itu berupa barang, uang atau pun 

makanan. Namun, peneliti melihat selama proses pembelajaran guru belum ada 

memberikan penghargaan yang meningkatkan semangat siswa untuk belajar, guru 

hanya sekedar menjanjikan akan memberikan nilai tambahan kepada siswa yang 
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lebih aktif, dan siswa merasa nilai tambahan tersebut diberikan secara tidak adil 

atau tidak terencana. Peneliti juga melihat guru kurang konsisten dalam pemberian 

hukuman dan penerapan aturan di kelas, seperti ketika seorang siswa terlambat, 

dia diminta untuk berdiri didepan, sementara kesalahan lainnya, seperti terlambat 

menyerahkan tugas, tidak mendapatkan hukuman yang serupa, siswa yang 

berbicara tanpa izin tidak selalu mendapatkan teguran, dan setelah diberikan 

sanksi, siswa sering tidak diminta untuk merenungkan penyebab perilaku mereka 

atau bagaimana mereka bisa meningkatkan perilaku mereka kedepannya. Dengan 

memberikan peraturan yang konsisten dapat mendisiplinkan siswa dan 

mengajarkan tanggung jawab. Tanpa penerapan aturan yang konsisten siswa 

mungkin tidak merasa perlu untuk memperbaiki perilaku mereka, sehingga 

masalah disiplin dan ketidakpatuhan dalam proses belajar akan terus berlanjut. 

Kurangnya antusias dan disiplin siswa dalam pembelajaran tari siswa akan 

beranggapan pembelajaran tari tidak menarik, akibat yang ditimbulkan dari hal ini 

siswa jadi malas belajar dan rendahnya keterlibatan siswa dalam proses 

pembelajaran. Siswa cenderung pasif dan banyak siswa yang tidak menguasai 

materi seni tari dengan baik. Hal ini dapat berpengaruh terhadap hasil belajar 

siswa pada pembelajaran seni tari.  

Berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkan di atas, motivasi 

mempunyai kontribusi terhadap hasil belajar siswa. Maka peneliti merasa penting 

untuk melakukan penelitian bagaimana hubungan motivasi belajar terhadap hasil 

belajar siswa pada pembelajaran tari. Oleh sebab itu penelitian ini berjudul 
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“Hubungan Motivasi Belajar Dengan Hasil Belajar Siswa Pada Pembelajaran Seni 

Budaya (Tari) di Kelas VII-9 Dan VII-10 SMPN 13 Padang”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikasikan beberapa 

masalah yaitu : 

1. Aktivitas siswa dalam pembelajaran tari di SMP Negeri 13 Padang. 

2. Sarana dan prasarana dalam pembelajaran tari di SMP Negeri 13 Padang. 

3. Metode belajar siswa dalam pembelajaran tari di SMP Negeri 13 Padang. 

4. Motivasi belajar siswa terhadap hasil belajar tari di SMP Negeri 13 

Padang. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan, maka peneliti 

membatasi permasalahannya pada “Hubungan Motivasi Belajar Dengan Hasil 

Belajar Siswa Pada Pembelajaran Seni budaya (Tari) Di Kelas VII.9 dan VII.10 

SMPN 13 Padang”. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah dan batasan masalah tersebut. 

Maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Apakah terdapat Hubungan 

Motivasi Belajar Dengan Hasil Belajar Siswa Pada Pembelajaran Seni Budaya 

(Tari) Di Kelas VII.9 dan VII.10 SMPN 13 Padang? 
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E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dalam penelitian ini adalah 

untuk mengetahui dan mendeskripsikan hubungan motivasi dengan hasil belajar 

siswa pada pembelajaran Seni Budaya (Tari) di kelas VII.9 dan VII.10 SMP 

Negeri 13 Padang. 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat antara lain : 

1. Bagi guru 

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan informasi dan masukan kepada 

guru Senibudaya (Tari) dalam meningkatkan motivasi belajar peserta didik. 

2. Bagi siswa 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan kepada peserta didik 

untuk meningkatkan motivasi belajar dalam usaha meningkatkan hasil belajar. 

3. Bagi peneliti 

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan bagi penulis sebagai calon guru 

dalam mencari solusi terhadap masalah kurangnya motivasi belajar peserta didik 

selama pembelajaran Seni budaya (Tari). 

4. Bagi peneliti lainnya 

Penelitian ini diharapkan menjadi sumber rujukan atau referensi. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Hasil penelitian menunjukkan uji hipotesis nilai rhitung 0,686 dan rtabel 0,235 

serta angka keyakinan yang digunakan 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa 

rhitung lebih besar dari rtabel sehingga hipotesis disimpulkan bahwa (HI) 

diterima, yang menyatakan terdapat hubungan yang tinggi antara motivasi belajar 

dengan hasil belajar karena nilai pearson correlation 0,686 berada pada rentang 

0,60 s/d 0,799 yang dikategorikan hubungan korelasi tinggi. Sedangkan terkait 

sifat hubungan pada nilai pearson correlation tidak muncul tanda minus maka 

hubungan kedua variabel bergaris lurus. Artinya jika ada peningkatan nilai 

peningkatan pada variabel X maka diikuti pula peningkatan pada variabel Y hal 

ini berlaku pula sebaliknya. Dengan demikian terdapat hubungan yang signifikan 

dan berhubungan yang sempurna antara motivasi belajar dengan hasil belajar. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil dari penelitian ini, ada beberapa saran yang dapat diberikan 

kepada semua pihak yang terkait dalam proses pendidikan dan pengajaran di 

sekolah terutama SMP Negeri 13 Padang kelas VII dalam usaha meningkatkan 

motivasi belajar siswa, yaitu:  

1. Bagi Siswa 

      Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa masih banyak siswa dengan 

hasil belajar di bawah KKTP atau belum tuntas, oleh karena itu para siswa 

disarankan untuk meningkatkan hasil belajar dengan cara menumbuhkan motivasi 
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belajar dalam diri siswa, agar tercipta rasa suka dan rasa keterikatan pada 

pembelajaran Seni Budaya (Tari), sehingga siswa memiliki kesadaran untuk 

mempelajari dan memahami mata pelajaran Seni Budaya (Tari)  yang akan dan 

telah disampaikan oleh guru dan pada akhirnya hasil belajar dapat dicapai dengan 

maksimal. 

2. Bagi Guru 

     Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diuraikan di atas, 

diketahui motivasi berpengaruh terhadap hasil belajar, oleh karena itu, guru harus 

selalu memberikan dorongan dan sesekali memberikan pujian tau penghargaan 

kepada siswa yang aktif agar motivasi belajar para siswa meningkat dengan cara 

menggunakan metode belajar yang baru dan menarik serta menciptakan 

lingkungan belajar yang nyaman sehingga mampu meningkatkan konsentrasi 

siswa dalam menyerap ilmu yang sedang dipelajari sehingga secara otomatis 

apabila yang dipelajari dapat dipahami dengan baik tentunya dapat meningkatkan 

hasil belajar siswa itu sendiri. 

3. Bagi Sekolah 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa motivasi belajar mempunyai peran 

penting dalam mempengaruhi hasil belajar siswa, oleh karena itu, sekolah 

diharapkan selalu memperhatikan motivasi belajar siswa, dengan cara 

menyediakan berbagai sarana penunjang dalam pembelajaran seperti media dan 

model pembelajaran yang variatif, sehingga dapat menumbuhkan motivasi belajar 

di dalam kelas dan hasil belajar dapat meningkat. 
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